


 Yaitu analisis untuk menghitung kinerja keuangan perusahaan, 
membandingkan anggaran dengan hasil aktual dan menjalankan 
prakiraan keuangan untuk menyediakan data yang dibutuhkan usaha 
kecil untuk membuat keputusan yang tepat.  

 Hal ini akan dapat membantu perusahaan memahami posisi 
keuangannya saat merencanakan masa depan jangka pendek dan 
jangka panjang. 

 Dalam analisis keuangan diperlukan semua data historisnya 

 Lacak semua catatan pemasukan, pembayaran, setoran, faktur, dan 
pengeluaran bisnis karena semua informasi ini akan dibutuhkan 
untuk membuat laporan keuangan 

 Menghitung seluruh pendapatan dari profil bisnis  

 



A. TUJUAN : 

1.  Menggambarkan keadaan keuangan suatu kegiatan usaha 

2.  Menggambarkan keadaan yg akan datang dari suatu perencanaan atau tindakan 
 
 

B. MANFAAT : 

1.  Membantu petani dlm pengambilan keputusan 

 * Penggunaan teknologi baru               *peningkatan produksi sekaligus 

 * Menyusun rencana yg akan dtg               *pendapatan petani 

2.  Sebagai bhn pertimbangan penentuan kebijakan pemerintah dlm hal : 

 * harga dasar ( “ floor price “) 

 * harga sarana produksi, dsb 

3. Sebagai bahan pertimbangan pemberi kredit  dalam memberikan pinjaman modal 

   

C. Informasi pokok yang dibutuhkan : 

1. Penerimaan Usahatani  2. Pengeluaran (biaya) Usahatani 

  



Penerimaan usahatani adalah perkalian antara produksi yang dihasilkan dengan harga jual. 

 

Secara matematis dirumuskan sebagai berikut : 

 TRi = Yi . Pyi 

 Bila komoditi yang diusahakan lebih dari satu maka rumusnya menjadi : 

 

            

 

                                          

  Dalam menghitung pendapatan usahatani padi perlu diperhatikan bentuk hasil, 
apakah dalah bentuk gabah GKP, GKG, atau beras. 

 Yang dihitung adalah total produksi padi baik yang dikonsumsi sendiri, dijual, atau 
diberikan ke orang lain. 

  Produksi 
Harga Penerimaan 

5000 kg X 5000X 



Biaya : jumlah nilai uang yang dikeluarkan oleh 

petani untuk membiayai kegiatan usahataninya 

seperti biaya sarana produksi, biaya tenaga 

kerja, dan biaya lain. 

 

Struktur biaya Usahatani diklasifikasikan atas 

biaya tetap (Fixed Cost dan biaya tidak tetap 

(variable cost) 

Total Fixed Cost (TFC): biaya yang dikeluarkan 

perusahaan atau petani yang tidak 

mempengaruhi hasil output / produksi. 

Berapapun jumlah   output yang dihasilkan 

biaya tetap itu sama saja. Contoh : sewa tanah,  

pajak, alat pertanian, iuran irigasi.                
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1) Jenis Konsekuensi 

 Pembagian modal atas fungsi sangat penting sehubungan dengan 
pembebanan modal dalam memperhitungkan biaya usahatani. 

 Modal menurut fungsinya dibagi dalam modal tidak tetap dan modal 
tetap. 

    a) Modal tidak tetap hanya dipergunakan dalam 1 x proses produksi  

        sehingga keseluruhan modal tidak tetap dihitung sebagai biaya 

        dalam proses produksi.  

    b) Modal tetap perlu diperhitungkan dahulu karena tidak semua nilai 

        modal tetap dibebankan pada proses produksi 

 



Penggunaan modal tetap menyangkut  5 konsekuensi biaya, yaitu : 

1) Biaya bunga modal 

2) Penyusutan 

3) Asuransi 

4) Pemeliharaan 

5) Komplementer.  

 

 Subyek Jenis Bentuk 

Penggunaan traktor 
untuk membajak tanah 
sawah 

1. Bunga modal 1. Sewa traktor 

2. Penyusutan 2. Penyusutan 

3. Asuransi 3. Asuransi 

4. Pemeliharaan 4. Servis atau beli 
onderdil 

5. Komplementer 5. BBM atau honor 
operator 



2) Cara menghitung penyusutan 

 

Untuk memperhitungkan penyusutan pada dasarnya 
bertitik tolak pada harga perolehan (cost) sampai dengan 
modal dapat memberikan manfaat. 

 

Cara  menghitung nilai penyusutan: 

- Metode garis lurus ( straight line method)  paling 
sederhana mudah penghitungan 

- Unit performance 

- Decreasing (sum of the year degits) 

- Declining balance 



Cost (Harga modal)  = Rp 100.000 

Umur ekonomi   = 5 tahun 

Nilai sisa    = Rp 5.000 

 

Penyusutan per tahun  

  = (nilai beli-nilai sisa)/umur ekonomi 

  = Rp 100.000 – Rp 5.000 

      5 tahun 

       = Rp 19.000/tahun 



Total Variable Cost (TVC)  
 biaya yang besarnya berubah searah    

dengan berubahnya jumlah output yang 
dihasilkan. Contoh: biaya untuk pupuk,  
benih, tenaga kerja dll  

 

Biaya 

     C = X.Px 

Keterangan: 

 C = biaya,  

 X = jumlah input,   

            Px = harga input 



Untuk menghitung 
pendapatan, 

biaya biasanya dibagi dua 

 

• Biaya tunai: yaitu semua biaya riil yang 
secara nyata dikeluarkan oleh petani, 
misalnya untuk membeli pupuk, memberli 
bibit, membayar upah tenaga kerja luar 
keluarga 

• Biaya diperhitungkan: Biaya yang tidak 
secara nyata dikeluarkan oleh petani tetapi 
diperhitungkan sebagai biaya usahatani. 
Contoh biaya untuk membayar tenaga kerja 
sendiri, membayar bibit yang disiapkan oleh 
petani sendiri, membayar sewa lahan 
(padahal lahan punya sendiri), 

• Biaya total merupakan penjumlahan dari 
biaya tunai dan biaya diperhitungkan. 

 

Dengan demikian dalam menghitung pendapatan atau keuntungan 
sebaiknya juga dengan menghitung keuntungan atas biaya tunai dan 
keuntungan atas biaya total. 



Pendapatan/keuntungan Usahatani 

 Keuntungan Usahatani adalah selisih antara 
penerimaan dan semua biaya. 

 Keuntungan = 

      TR (Total Revenue) - TC (Total Cost) 

      Bila menggunakan analisis ekonomi, maka TC 
biasanya lebih besar daripada menggunakan analisis 
finansial. 

         π  =  TR – TC 

              =  Y.Py – X.Px – FC 

  

 

 

 

 

 

Suatu usaha menguntungkan, jika : 
•  keuntungan > 0 
•  TR/TC > 1 

π = Pendapatan 

Y   = Produksi 

Py = harga produksi 

X  = input 

Px = harga input 

FC = Fixed cost /biaya tetap 



Contoh 
Analisis Usahatani 

Padi 



Contoh 
Analisis Usahatani 

Padi 



 Analisis titik impas merupakan alat analisis 
untuk menentukan tingkat penjualan dan 
bauran produk yang diperlukan hanya untuk 
menutup semua biaya yang terjadi selama 
periode tersebut 

 Titik impas merupakan suatu titik dimana 
biaya dan pendapatan dalam keadaan sama 
dan tidak ada laba maupun rugi pada titik 
impas 

 



Tujuan AGROINDUSTRI : mencari keuntungan 

• BEP Harga (Rp/unit) = TC/Y HPP 

 
• BEP Produksi (unit) = FC 

P – AVC 

 
• BEP Penerimaan (Rp) = FC 

1- VC 

S 



BEP Penerimaan  = Titik impas penerimaan (Rp) 
BEP Produksi  = Titik impas produksi (kg) 
BEP Harga/HPP  = Titik impas harga (Rp/kg) 
FC    = Biaya tetap (Rp) 
VC    = Biaya variabel (Rp) 
TC    = Total biaya (Rp) 
AVC    = Biaya variabel per unit (Rp/kg) 
Y    = Produksi total (kg) 
P    = Harga (Rp/kg) 
R    = Penerimaan (Rp) 
 



Harga Pokok Produksi (HPP) =  102.588,84 

 

Misal: ingin laba 50% dari HPP 

maka HJ = 102.588,84 +  (50% x 102.588,84) 

                  = Rp153.883,26/kg 

 

Harga jual pesaing (?!) 



Uraian Jumlah Harga Total 

Biaya Operasional 
Biaya Tunai 

Solar 1639               5,150                         8,439,706  
Karung 154             30,000                         4,610,000  
Perawatan Alat                                       -  
a.Filter Oli 1             40,000                            160,000  
b. Roll Husker 1        2,760,000                         2,760,000  
c. Sarangna Polisher 1           100,000                            100,000  
d. Pisau Polisher 1           215,000                            215,000  
Ganti Oli 24             40,000                            960,000  
Tenaga Kerja 107             60,000                         6,412,800  
Listrik -        4,760,000                         4,760,000  
Pembelian Gabah 31        5,500,000                     172,944,444  
Pajak -           450,000                            450,000  
Total Biaya Tunai                    201,811,950  
Biaya Diperhitungkan 

Nilai Penyusutan Alat                      20,182,515  
Total Biaya Diperhitungkan                      20,182,515  
Total Biaya Produksi                    221,994,465  
Penerimaan       
Penjualan Beras                    256,405,760  
Penjualan Dedak                        9,640,000  
Total Penerimaan                        266,045,760  

Pendapatan Terhadap Biaya 
Tunai 

                         64,233,810  

Pendapatan Terhadap Biaya Total                      44,051,295  

R/C Ratio Terhadap Biaya Tunai 1.32 

R/C Ratio Terhadap Biaya Total     1.20 

Uraian Biaya Satuan Jumlah Harga Jumlah 

Biaya Operasional 0 

Biaya Tunai 
 Solar   Liter       2,484               7,000  17,391,111 

 Perawatan Alat  
a.Filter Oli             4             40,000  160,000 

b. Roll Husker             1        2,760,000  2,760,000 

c. Sarangan Polisher             1           100,000  100,000 

d. Pisau Polisher             1           215,000  215,000 

e. Perawatan Sasis             1           500,000  500,000 

Karung  kodi            29             30,000  873,333 

Ganti Oli Diesel  liter            48             35,000  1,695,556 

Tenaga Kerja  HOK            59             60,000  3,559,800 

Total Biaya Tunai 27,254,800 

 Nilai Penyusutan Alat  7,363,031 

 Total Biaya Diperhitungkan  7,363,031 

 Total Biaya Produksi  34,617,831 

 Penerimaan  
 Penjualan Beras  67,964,444 

 Total Penerimaan  67,964,444 

Pendapatan Terhadap Biaya Tunai     40,709,644 

Pendapatan Terhadap Biaya Total     
                   
33,346,613  

R/C Ratio Terhadap Biaya Tunai       2.49 

R/C Ratio Terhadap Biaya Total       1.96 

Penggilingan menetap Penggilingan keliling 





Contoh analisis keuntungan usaha penggilingan 
keliling (Sumber: Amalia Nadifta Ulfa, , Masyhuri, 2019 ) 



 Investasi adalah upaya menanamkan modal 
atau dana dengan harapan bisa mendapatkan 
keuntungan (return) di masa mendatang. 
 

 Keputusan Investasi berjangka Panjang: 
umumnya menyangkut pengeluaran yang 
besar yang akan memberikan manfaat jangka 
panjang  

 



Hal-hal yang dilakukan dalam analisis keuangan meliputi: 
1) Menghitung Biaya Modal Investasi dan Modal Kerja 
 Menghitung Biaya Operasional   
 Menghitung Proyeksi Pendapatan 
 Membuat Model Aliran Dana (Cash Flow Model) 
 Menentukan Kriteria Keekonomian suatu proyek 

 Nilai Sekarang Bersih (Net Present Value = NPV) 

 Laju Pengembalian Internal (Internal Rate of Return/IRR) 

 Periode Pengembalian (Payback Period) 
 

2) Melakukan Analisis Kepekaan (Sensitivity Analysis) 
 
 

 

 
 
 



 Biaya investasi adalah biaya-biaya untuk investasi peralatan-

peralatan utama dan peralatan-peralatan pendukung, biaya 

investasi untuk kegiatan pengembangan (FS, Basic Design), investasi 

untuk penggantian (replacement), infrastruktur, utilities dan lain-

lain. 

 Biaya Modal Kerja (Working Capital) adalah biaya yang harus 

disediakan untuk memenuhi kebutuhan biaya produksi sampai 

dengan suatu waktu dimana perusahaan bisa memperoleh 

pendapatan dari hasil penjualan produk yang dapat digunakan 

untuk membiayai produksinya. 

 Sumber dana bisa dari hutang/pinjaman dari bank dan modal 

sendiri (equitas). 



Kriteria penilaian investasi diantaranya adalah : 

 Net Present Value (NPV, Nilai bersih kini) 

 Gross Benefit Cost Rasio ( Gross B/C) 

 Net Benefit Cost Rasio  (Net B/C) 

 Internal Rate of Return  (IRR: Tingkat pengembalian internal  

 Profitability ratio (PV/K) 

 Payback Period  (PP):Jangka waktu pengembalian modal investasi 

 

 

 

Metode Penilaian 



Untuk menentukan layak tidaknya suatu kegiatan investasi digunakan metoda 

yang umum dipakai yaitu metoda Discounted Cash Flow, dimana seluruh 

manfaat dan biaya untuk setiap tahun didiskonto dengan discount factor (DF) 

yang besarnya mengikuti : 
1 

(1 + i) t 

i = discount rate (DR) atau tingkat diskonto yang ditentukan 
t = Tahun saat biaya dikeluarkan atau manfaat diterima. 

Penggunaan discount factor erat kaitannya dengan preferensi 

waktu atas uang (time preference of money). Sejumlah uang sekarang lebih 

disukai daripada sejumlah uang yang sama pada tahun (sekian waktu) 

mendatang 

Agar seluruh manfaat dan biaya dapat dibandingkan, ke dua komponen tsb 

harus dinilai dengan nilai kini (present value). 

Discount factor merupakan alat bantu untuk memperoleh nilai tersebut 



 NPV (Net Present Value) 
 Perhitungan NPV dalam suatu penilaian investasi merupakan cara yang praktis untuk 

mengetahui apakah proyek menguntungkan atau tidak.  
 NPV adalah selisih antara Present Value dari arus Benefit dikurangi Present Value PV dari 

arus  biaya (Soekartawi, 1996).  
 Proyek yang memberikan keuntungan adalah proyek yang memberikan nilai positif atau 

NPV > 0, artinya manfaat yang diterima proyek lebih besar dari semua biaya total yang 
dikeluarkan. Jika NPV = 0, berarti manfaat yang diperoleh hanya cukup untuk menutupi 
biaya total yang dikeluarkan. NPV < 0, berarti rugi,  biaya total yang dikeluarkan lebih 
besar dari manfaat yang diperoleh.  

 Secara matematis NPV dirumuskan sebagai berikut : 
 
 

    Bt  = Benefit pada tahun  

 Ct  = Biaya pada tahun ke-t 

    Bt    = Manfaat (penerimaan ) tahun ke-t 

  t  = lamanya waktu investasi 

  i   = tingkat bunga 
 

 t
n

t i

CtBt
NPV




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 Gross B/C adalah rasio antara jumlah present value dari 
benefit dengan present value dari cost. 

Gross B/C Ratio > 1, Bisnis layak untuk dijalankan 
Gross B/C Ratio < 1, Bisnis tidak layak untuk dijalankan 



 Net B/C ratio adalah rasio antara manfaat bersih yang bernilai 
positif dengan manfaat bersih yang bernilai negatif.  

 Dengan kata lain, manfaat bersih yang menguntungkan bisnis 
yang dihasilkan terhadap setiap satu satuan kerugian dari 
bisnis tersebut.  

 Secara matematis dapat dinyatakan sebagai berikut : 

 

Net B/C >1, Bisnis layak untuk dijalankan 
Net B/C< 1, Bisnis tidak layak untuk dijalankan 



 Tingkat pengembalian internal (Internal Rate of Return – IRR). 
Tingkat bunga atau discount rate(DR) yang dapat menjadikan NPV 
sama dengan nol, karena PV arus kas pada tingkat bunga tersebut 
sama dengan investasi awalnya. 

 Besaran yang dihasilkan dari perhitungan ini adalah dalam satuan 
persentase (%).  

 Sebuah bisnis dikatakan layak apabila IRR-nya lebih besar dari 
opportunity cost of capital-nya (DR). 

 Di dalam prakteknya menghitung  tingkat IRR umumnya dilakukan 
dengan menggunakan metoda interpolasi di antara tingkat 
discount rate yang lebih rendah (yang menghasilkan NPV positif) 
dengan tingkat discount yang lebih tinggi (yang menghasilkan 
NPV negatif)  
 



 













 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

KUESIONER  

ANALISIS PENDAPATAN USAHATANI PADI  

 

No Jenis Bahan 
 

Satuan Fisik 
 

Harga/sat 

(Rp) 
Nilai (Rp) 

1 Benih kg   

2 Pupuk 
a. ……………………………… 

b. ……………………………… 

c. ……………………………… 

d. ……………………………… 

 

   

3 Herbisida, Pestisida 
a. ……………………………… 

b. ……………………………… 

c. ……………………………… 

d. ……………………………… 

 

   

4 Pajak    

5 Biaya lain2 

-selamatan 

-Irigasi 

-Iuran kelompok tani 

Transportasi 

   

6 ……………………    

 

Penggunaan Tenaga kerja 

kegiatan 

Jumlah Tenaga 

kerja Dalam 

Keluarga 

Jumlah Tenaga 

kerja luar 

Keluarga Harga 

Upah Tenaga 

kerja /hari atau 

upah borongan 

Tenaga Kerja 
a. Pengolahan Tanah     

 

b. Penanaman    

c. Pemupukan    

d.Penyiangan    

e. Panen 
f. Pasca panen (penjemuran)   

 

 

PRODUKSI  

Jumlah Fisik Kg 

Bentuk hasil (GKG 

atau GKP) 

Harga/kg 

     

 

 

 



 

Penggunaan hasil produksi  (gabah) 

 

Penggunaan 

hasil Jumlah 

Bentuk 

GKG, GKP, beras 

Lain2 

Konsumsi    

 dijual     

Benih    

Lain-lain    

 

Alat-alat pertanian untuk usahatani  

No. Nama alat Jumlah Harga beli 

(Rp/unit) 

Harga saat ini 

(Rp/Unit) 

Umur 

Ekonomis 

(Tahun) 

Nilai sisa 

(Rp) 

Biaya 

sewa 

1        

2        

3        

4        
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